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Mahasiswa Berkebutuhan Khusus Cerebral Palsy adalah individu yang menempuh Pendidikan tinggi 
tetapi mengalami penyimpangan fungsi motorik, terutama pergerakan otot-otot dan memiliki 
hambatan dalam perkembangan gerak sehingga menyebabkan terjadinya keterbatasan aktivitas. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa berkebutuhan khusus 
Celebral Palsy melalui konseling Person Centered Therapy. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun subjek penelitian ini yaitu mahasiwa berkebutuhan 
khusus Celebral Palsy dengan inisial “P” yang berusia 19 tahun dan memiliki kepercayaan diri yang 
rendah. Sedangkan teknik pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Penjodohan Pola, Eksplanasi, dan Analisis 
Deret Waktu.Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa “P” memiliki persepsi yang salah mengenai 
teman, dosen dan lingkungan karena kondisi fisiknya. Dampaknya adalah mahasiswa “P” merasa 
cemas dan tertekan sehingga ragu dalam menyampaikan pendapat saat melakukan kegiatan baik di 
kampus maupun diluar kampus, mudah putus asa, canggung dalam bertindak, takut jika presentasi di 
depan kelas, serta takut bertanya ataupun menjawab pertanyaan. 
 
Kata kunci: kepercayaan diri; konseling person centered therapy; mahasiswa berkebutuhan khusus 
cerebal palsy 
 
PERSON CENTERED THERAPY COUNSELING IN IMPROVING THE CONFIDENCE 
OF STUDENTS WITH SPECIAL NEEDS OF CEREBAL PALSY 
 
ABSTRACT 
Students with Special Needs Cerebral Palsy are individuals who take higher education but 
experience deviation in motor function, especially movement of muscles and have obstacles in the 
development of motion, causing limited activity. The purpose of this study was to increase the self-
confidence of students with special needs Celebral Palsy through Person Centered Therapy 
counseling. This research is a type of qualitative research with a case study method. The subject of 
this research is students with special needs Celebral Palsy with the initials "P" who are 19 years old 
and have low self-confidence. While the research data collection techniques using interviews, 
observation, and documentation. The data analysis techniques used were Pattern Matching, 
Explanation, and Time Series Analysis. The result of this study was that “P” students had wrong 
perceptions about friends, lecturers and the environment because of their physical conditions. The 
impact is that “P” students feel anxious and depressed so they hesitate to express their opinions 
when doing activities both on campus and outside campus, are easily discouraged, are awkward in 
acting, are afraid of presenting in front of the class, and are afraid to ask or answer questions. 
 
Keywords: cerebal palsy; person centered therapy counseling; students with special needs of cerebal 
palsy 
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Mahasiswa sangat dekat dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 
kemahasiswaan, baik itu kegiatan yang dilakukan di dalam maupun di luar perguruan tinggi. 
Masa ini merupakan masa dimana mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai kehidupan setelah 
masa remaja dan kemudian membawanya ke masa dewasa awal, menjadikan periode ini 
sebagai masa landasan kehidupan yang stabil. Periode ini dicirikan oleh kegiatan 
eksperimental dan eksplorasi, sehingga terus berubah dan membutuhkan kerja sama antar 
individu. Mahasiswa yang normal terkadang masih mengalami hambatan dalam perkuliahan 
apalagi jika mahasiswa yang memiliki kebutuhan khusus Cerebral Palsy. Penelitian ini 
dilakukan untuk  membantu anak berkebutuhan khusus Cerebral Palsy dalam mengikuti 
perkuliahan dengan baik sehingga hambatan yang dialami bisa teratasi.   
 
Cerebral palsy adalah penyakit yang ditandai dengan kelumpuhan, kelemahan, 
ketidakmampuan untuk berkoordinasi atau penyimpangan fungsi motorik, terutama 
pergerakan otot-otot, serta perkembangan gerak dan postur yang menyebabkan terjadinya 
keterbatasan aktivitas (Ismunandar & Ismiarto, 2018). Penderita cerebral palsy juga bisa 
mengalami gangguan pada fungsi kognitifnya. Secara umum hal ini menyebabkan penderita 
cerebral palsy kesulitan melakukan aktivitas jika dibandingkan dengan orang normal, karena 
tubuh penyandang cerebral palsy mengalami kelemahan dalam menggunakan tubuh secara 
optimal (Listiani & Savira, 2015). Penderita cerebral palsy membutuhkan penanganan yang 
intensif disebabkan penderita cerebral palsy membutuhkan perhatian yang lebih daripada anak 
normal (Septiningsih & Cahyanti, 2004). Perkembangan yang yang tidak normal tersebut 
membuat masyarakat terkadang bisa bereaksi kurang pantas terhadap anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus (Anindita & Apsari, 2020). 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa penyandang cerebral palsy 
terdapat beberapa informasi terkait apa yang dirasakan selama ini saat kegiatan perkuliahan 
dikampus yaitu mahasiswa penyandang Cerebral Palsy ragu dalam menyampaikan pendapat 
saat melakukan kegiatan baik di kampus maupun diluar kampus, mudah putus asa, canggung 
dalam bertindak, takut jika presentasi di depan kelas, serta takut bertanya ataupun menjawab 
pertanyaan. Perasaan yang berbeda atau dibedakan dari kelompoknya akan membuat 
mahasiswa cerebral palsy rentan terhadap berbagai masalah psikologi salah satunya 
kepercayaan diri.  
 
Percaya diri merupakan sebuah keyakinan seseorang terhadap segala aspek kekuatan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu mencapai berbagai tujuan 
dalam hidupnya. Keyakinan ini akan memantapkan individu untuk memasuki lingkungannya 
dan mencapai tujuan yang diharapkan (Sari & Yendi, 2018). Susanta, dkk (2020) meneliti 
kepercayaan mahasiswa dalam pembelajaran di kampus. Hasil penelitian menunjukkan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam pembelajaran di kampus akan meningkat jika model 
pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan. Hal itu merupakan hasil dari 
penelitian bagi mahasiswa normal. Selanjutnya bagaimana kepercayaan diri mahasiswa 
berkebutuhan khusus (cerebral palsy) dalam pembelajaran di kampus. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh (Listiani & Savira, 2015) menunjukkan gambaran penerimaan diri penyandang 
cerebral palsy memiliki gangguan dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
dukungan sosial dan sikap positif.  Dari hasil penelitian tersebut maka untuk meningkatkan 
kepercayaan diri itu tidaklah mudah. Membutuhkan penerimaan yang mendalam dari 
lingkungan sekitarnya agar mahasiswa cerebral pasly dapat memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi.  
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Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mahasiswa cerebral Palsy tersebut maka peneliti 
tertarik menggunakan konseling person center untuk membantu mahasiswa berkebutuhan 
khusus cerebral palsy sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri nya. Konseling person 
center therapy sering juga disebut Psikoterapi Non-Directive yaitu suatu metode perawatan 
psikis yg dilakukan menggunakan cara berdialog antara konselor dan klien, supaya tercapai 
hubungan harmonis antara ideal self (diri klien yg ideal) menggunakan actual self (diri klien 
sesuai fenomena sebenarnya). Pendekatan ini juga menyampaikan bahwa seorang yg memiliki 
kasus dalam dasarnya mempunyai potensi dan bisa mengatasi masalahnya sendiri (Chasanah 
et al., 2020).  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian case study research 
(studi kasus) dan bersifat Deskriptif.  Dalam Penelitian menggnakan jenis penelitian case 
study research (studi kasus). Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single case 
design. Ketika peneliti menemukan kasus kunci yang unik, mereka akan menggunakan desain 
kasus tunggal. Subyek dal penelitian ini adalah Mahasiswa “P” berusia 19 tahun, berjenis 
kelamin perempuan dan menjadi mahasiswa berkebutuhan khusus (Cerebral Palsy). Untuk 
mencari informasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan, peneliti menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian dengan pendekatan studi kasus ini terbagi menjadi tiga teknik analisis, yaitu (1) 
penjodohan pola, yaitu menalar penjodohan pola. Logika misalnya ini membandingkan pola 
yg didasarkan atas data empirik menggunakan pola yg diprediksikan (atau menggunakan 
beberapa prediksi alternatif). apabila ke 2 pola ini terdapat persamaan, hasilnya bisa 
menguatkan validitas internal studi kasus yg bersangkutan; (2) pembuatan eksplanasi, yg 
bertujuan membuat analisis data studi kasus menggunakan cara yaitu dengan menciptakan 
suatu eksplanasi mengenai masalah yg bersangkutan dan (3) analisis deret waktu, yang sering 
digunakan dalam studi kasus dengan menggunakan pendekatan eksperimen & kuasi 
eksperimen (Yin, 2003). 
 
HASIL 
Berdasarkan data yang diperoleh penyandang cerebral palsy dapat diklasifikasikan 
berdasarkan beratnya penyakit dan kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Mahasiswa “P” terklasifikasi sebagai penderita cerebral palsy ringan, sehingga dapat 
melakukan aktivitas secara mandiri atau sangat sedikit sekali dalam membutuhkan bantuan 
orang lain. Mahasiswa “P” mengalami sedikit hambatan dalam berbicara, kesulitan jika ingin 
menulis, dan sedikit bermasalah untuk berjalan. Beberapa masalah yang dihadapi oleh 
mahasiswa tersebut membuat dirinya memiliki persepsi yang salah terhadap lingkungan 
sekitarnya, baik kepada teman maupun dosen. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Anindita & Apsari, 2020) menyatkan bahwa anak-anak dengan Celebral Palsy berpartisipasi 
dalam berbagai aktivitas, tetapi dengan intensitas yang sedikit. Mereka berpartisipasi dalam 
lebih sedikit aktivitas berbasis komunitas dan menghabiskan lebih banyak waktu sendirian 
atau dengan anggota keluarga daripada rekan non-disabilitas. Hal tersebut dikarenakan 
mahasiswa “P” merasa minder dan tidak percaya diri karena kondisi fisiknya.  Berdsasarkan 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan hal-hal yang berkaitan 
dengan kepercayaan diri mahasiswa “p” adalah 1) ragu dalam menyampaikan pendapat saat 
melakukan kegiatan baik di kampus maupun diluar kampus, 2) mudah putus asa, 3) canggung 
dalam bertindak, 4) takut jika presentasi di depan kelas, serta 5) takut bertanya ataupun 
menjawab pertanyaan. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa mengalami kepercayaan diri 
yang rendah. Langkah konseling terhadap mahasiswa “P” yang mengalami kepercayaan diri 
yang rendah adalah sebagai berikut: 
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Tahap awal yang dilakukan yaitu peneliti membangun hubungan yang harmonis dan nyaman 
dengan mahasiswa “P” agar dapat membangun iklim konseling yang menunjang 
pertumbuhannya, membangun hubungan yang membantu mahasiswa mengalami kebebasan 
yang diperlukan untuk mengeksplorasi area hidupnya yang sekarang. Peneliti yang disini 
adalah seorang konselor memberikan penerimaan dan empatik agar bisa menjadi katalisator 
sehingga dapat terjadi perubahan nantinya.  
 
Pada Tahap inti yaitu konselor melakukan penggalian informasi terhadap mahasiswa “P” 
mengenai kondisi cemas atau merasakan tekanan yang membuat kepercayaan dirinya rendah. 
Hasil yang didapatkan adalah mahasiswa “P” memiliki persepsi bahwa teman-teman nya akan 
membullynya dengan kondisi nya saat ini, takut jika tidak ada yang mau berteman dengannya 
atau bahkan tidak mau membantunya ketika memiliki permasalahan pada saat kuliah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Federičová et al., 2018) yang menyatakan 
bahwa kepercayaan diri ini dapat dipicu oleh beberapa mekanisme yang berbeda, seperti 
persaingan yang meningkat secara alami di kelas, kepergian teman di kelas, kebijakan guru 
yang menuntut lebih baik dan faktor lainnya. Mahasiswa “P” juga merasa kesulitan untuk 
menulis sehingga merasa tidak percaya diri jika akan mengumpulkan tugas berupa tulisan 
kepada dosen. Disini konselor membantu mahasiswa “P” dengan penerimaan yang tulus dan 
mendalam untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya kepercayaan diri untuk 
menghadapi kehidupannya. Konselor juga membantu mengaak mahasiswa “P” belajar, 
bersikap dan melakukan perilaku baru yaitu meningkatkan kepercayaan dirinya. Konselor 
terus memfasilitasi mahasiswa “P” mencapai pemahaman dengan mengklarifikasi perasaan 
dan sikap yang diekspresikan terhadap konselor. 
 
Tahap akhir ditandai dengan meningkatnya kepercayaan diri pada mahasiswa “P”, hal ini 
diketahui dengan cara konselor menanyakan keadaan kepercayaan diri kepada mahasiswa 
“P”, serta adanya perubahan perilaku yang lebih positif. Konselor fokus untuk meyakinkan 
kepada mahasiswa “P” bahwa yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya adalah dirinya 
sendiri, yang bertanggungjawab juga dirinya sendiri. Konselor memfasilitasi mahasiswa “P” 
agar mampu membawa perubahan dalam dirinya sampai kepercayaan dirinya meningkat.  
Untuk analisa Studi Kasus, salah satu strategi yang digunakan adalah pengunaan logika 
penjodohan pola. Logika seperti ini membandingkan pola yang didasarkan atas empiris 
dengan pola yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi alternatif) jika kedua pola ini 
ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan, 
dalam penelitian ini peneliti sudah membuat tabel prediksi awal peneliti tentang penyebab 
kepercayaan diri mahasiswa “P” rendah: 
 
Perjodohan Pola 
Berdasarkan hasil perjodohan pola dan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi terhadap mahasiswa “P” diatas mengenai factor penyebab mahasiswa “P 
mengalami kepercayaan diri yang rendah yaitu karena kondisi fisik yang berbeda dengan 
mahasiswa normal seperti tidak dapat berjalan secara normal, tidak bisa menulis dengan rapi, 
bahkan tidak mampu berbicara dengan jelas.  Berdasarkan yang dialami mahasiswa “P” maka 
dapat diprediksi bahwa tidak ada penerimaan dan pemahaman terhadap kondisi fisiknya. Oleh 
karena itu mahasiswa “P” merasa cemas dan tertekan karena memiliki persepsi yang salah 
terhadap teman, dosen dan lingkungan sekitar kampus. Dari hasil perjodohan pola dan 
berdasarkan pengalaman empiris yang didapat melalui observasi dan konseling terhadap 
mahasiswa “P” di atas mengenai tingkat kepercayaan dirinya mengalami persamaan yaitu 
todak adanya penerimaan dan pemahaman atas kondisi fisiknya sehingga membuat cemas dan 
tertekan. Hal tersebut membuat kepercayaan diri mahasiswa “P” rendah. 
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Kondisi mahasiswa “P” yang berbeda dengan mahasiswa normal menimbulkan perhatian 
lebih dari teman, dosen dan lingkungan kampus. Perhatian yang ditunjukkan oleh lingkungan 
sekitar untuk membantu mahasiswa “P” dalam melakukan aktivitas di kampus, namun karena 
mahasiswa “P” memiliki persepsi yang salah mengenai perhatian yang diberikan membuat 
dirinya merasa cemas dan tertekan sehingga berdampak terhadap perilaku maladaptif yang 
ditunjukkan dalam beraktivitas. Semakin tidak nyaman saat di kampus membuat jatuh saat 
berjalan, lama dalam menulis bahkan sulit untuk berbicara. Hal tersebut menyebabkan 
mahasiswa “P” tidak memiliki pemahaman dan penerimaan terdahap kondisi fisiknya 
sehingga semakin kseulitan untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Mahasiswa “P” akan 
semakin mengalami kepercayaan diri yang rendah karena selalu merasa cemas dan tertekan. 
 
Deret Waktu 
Mahasiswa Berkebutuhan Khusus Cerebral Palsy merupakan individu yang terdaftar di 
sekolah tinggi namun berbeda dengan anak normal karena mengalami penyimpangan fungsi 
motorik sehingga tidak dapat beraktivitas secara optimal. Hal tersebut dialami sejak kecil 
hingga sekarang berusia 19 tahun. Kepercayaan diri rendah yang dialami oleh mahasiswa “P” 
karena tidak adanya pemahaman dan penerimaan mengenai kondisi fisik yang tidak sama 
dengan mahasiswa normal. Ketika hal tersebut terus dirasakan maka perasaan cemas dan 
tertekan akan terus mengganggu dirinya untuk dapat membuat perubahan perilaku. Apabila 
Mahasiswa “P”tidak segera merubah pemikirannya dengan belajar memahami dan menerima 
kondisi fisiknya makan akan berpengaruh terhadap kemampuan dirinya, mahasiswa “P” 
menunjukkan perilaku maladptive saat berinteraksi dengan teman, dosen, dan lingkungan 
kampus. Hal-hal tersebut membuat kepercayaan diri mahasiswa “P” rendah karena perasaan 
cemas dan tertekan yang dirasakan akibat persepsi yang salah terhadap orang sekitarnya. 
 
PEMBAHASAN 
Mahasiswa Berkebutuhan Khusus Cerebral Palsy adalah individu yang menempuh 
Pendidikan tinggi tetapi mengalami penyimpangan fungsi motorik, terutama pergerakan otot-
otot dan memiliki hambatan dalam perkembangan gerak sehingga menyebabkan terjadinya 
keterbatasan aktivitas (Graham & Selber, 2003; Minear, 2021). Dengan keterbatasan yang 
dialami oleh mahasiswa cerebral palsy membuat dirinya merasa berbeda dengan mahasiswa 
yang lain sehingga membuat individu tersebut memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan berusia 19 Tahun yang menurut 
(Hockenberry & Wilson, 2019) diklaisifikasikan ke dalam usia remaja akhir yaitu 18-19 
tahun. Di tingkat Perguruan Tinggi mahasiswa dihadapkan pada situasi belajar yang menuntut 
mereka lebih mandiri, aktif, dan berinisiatif dalam mencari informasi (Sudardjo & 
Purnamaningsih, 2003). Hal tersebut dialami oleh mahasiswa bernama “P” yang mengalami 
cerebral pasly sejak lahir namun kedua tangan nya mulai sulit digerakkan sejak melakukan 
operasi syaraf saat usia 13 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Auld 
et al. (2011) bahwa secara klinis penderita cerebral pasly terbukti berdampak signifikan 
terhadap keterampilan motorik yang diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 
 
Permasalahan yang dialami mahasiswa “P” dalam menjalani perkuliahan adalah mengalami 
kepercayaan diri yang rendah karena karena adanya keterbatasan mengenai cara komunikasi, 
sosial serta kurang adanya partisipasi lingkungan (Armatas, 2009;(Lawlor et al., 2006). 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mahasiswa “P” tersebut bukan suatu alasan untuk 
tidak melaksanakan tugas yang diberikan, justru sebagai tantangan untuk mencari cara untuk 
memecahkan dan mencari cara untuk menutupi keterbatasan yang dimiliki (Barokah, 2021). 
Dalam meningkatkan kepercayaan diri yang dialami oleh mahasiswa “P”, peneliti 
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menggunakan konseling person centered therapy. Konseling ini dilakukan untuk membantu 
mahasiswa cerebral palsy mengenali cara pengidentifikasian dan cara menghadapi realitas 
secara lebih akurat serta mampu dalam mencapai gambaran yang serasi antara ideal self (diri 
konseli yang ideal) dengan actual self (diri konseli sesuai dengan kenyataan sebenarnya) 
(Willis, 2004). Dengan konseling person centered therapy harapannya mahasiswa mampu 
mencapai tingkat yang lebih tinggi secara mandiri, fokus pada peningkatan kepercayaan 
dirinya yang rendah.  
 
Untuk meningkatkan kepercayaan diri yang dialami oleh mahasiswa “P” maka peneliti 
menggunakan konseling person centered therapy. Tujuan dari konseling ini adalah 
menciptakan suasana kondusif untuk membantu konseli menjadi pribadi yang dapat berfungsi 
secara utuh dan positif (Lubis, 2011). Dalam pelaksanaan hubungan konseling ini, konselor 
berusaha membantu konseli dalam memahami permasalahan yang dihadapi dengan 
memberikan penerimaan terhadap kondisi fisiknya sehingga dapat memecahkan persoalan 
berkaitan dengan suatu hubungan, perkembangan emosi dan perilaku etika, yang dianggap 
menjadi akar permasalahan dibidang pendidikan serta masyarakat luas. Disini konselor 
memberikan empati, dukungan serta memberikan pemahaman kepada konseli agar menerima 
hal positif yang diberikan sehingga dapat memaknai pengalaman dan hal-hal yang 
menghambat pertumbuhan dalam hidupnya, yaitu permasalahan mengenai rendahnya 
kepercayaan diri. Mahasiswa “P” harus mampu melakukan kontrol terhadap dirinya sendiri, 
konselor memberikan kebebasan kepada konseli untuk menghilangkan persepsi yang salah 
mengenai teman, dosen dan lingkungannya.   
 
Dalam hal ini untuk bisa meningkatkan kepercayaan diri maka mahasiswa “P” harus 
memahami kemampuan untuk mengatur hidupnya sendiri dan bertindak sesuai dengan 
keinginannya. Hal ini menunjukkan kepercayaan terhadap kemampuan konseli serta 
kecenderungan untuk aktualisasi serta bertanggung jawab atas apa yang telah konseli ambil. 
Untuk mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan konseling person centered therapy ini, tidak 
hanya dilakukan dalam satu sesi saja namun konseli membutuhkan 4 kali pertemuan sampai 
konseli merasa nyaman dan dapat memahami apa yang harus dilakukan dalam meningkatkan 
kepercayaan dirinya. Konseling person centerd therapy sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 
“P” untuk meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga dapat berperan aktif dengan teman, 
dosen dan lingkunganya. 
 
SIMPULAN  
Mahasiswa “P” memiliki kepercayaan rendah karena memiliki persepsi yang salah terhadap 
teman, dosen dan lingkungannya karena kondisi fisik yang tidak sama dengan mahasiswa 
normal. Dengan adanya persepsi yang salah membuat dirinya tidak dapat memehami dan 
memberikan penerimaan atas kondisi dirinya saat ini, maka memunculkan peilaku yang salah 
yaitu ragu dalam menyampaikan pendapat saat melakukan kegiatan baik di kampus maupun 
diluar kampus, mudah putus asa, canggung dalam bertindak, takut jika presentasi di depan 
kelas, serta takut bertanya ataupun menjawab pertanyaan. 
 
Dalam meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa “P” maka peneliti memberikan layanan 
konseling person centered therapy, yang mana konselor dalam hubungan konseling 
memberikan hubungan yang nyaman dengan memberikan dukungan dan rasa empati yang 
mendalam agar mahasiswa “P” mau menerima hal positif yang diberikan konselor. 
Mahasiswa “P” mampu menerima hal positif yang didapatkan selama proses konseling 
sehingga dapat menerima kondisi dirinya serta meyakini bahwa dirinya mampu melakukan 
perubahan yang lebih baik yaitu dapat meningkatkan kepecayaan dirinya.  
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